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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the effect of Return on Equity (ROE), firm size, and the board of
directors on carbon emission disclosure in mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange
during the 2022-2023 period. This study employs a quantitative approach using secondary data obtained
from annual reports and sustainability reports. The sample is selected through purposive sampling. Data
analysis is conducted using multiple linear regression. The results indicate that Return on Equity (ROE)
has no effect on carbon emission disclosure, while firm size and the board of directors have a positive
effect. These findings support legitimacy theory and stakeholder theory.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini Adalah untuk menguji pengaruh Return on Equity (ROE), firm size, dan board of
directors terhadap carbon emission disclosure pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2022-2023. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder dari
laporan tahunan serta laporan keberlanjutan. Sampel ditentukan melalui purposive sampling. Analisis data
dilakukan dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE tidak berpengaruh
terhadap carbon emission disclosure, sedangkan firm size dan board of directors berpengaruh positif.
Temuan ini mendukung teori legitimasi dan teori pemangku kepentingan.

Kata Kunci: Carbon emission disclosure, ROE, Firm Size, Board Of Directors.

PENDAHULUAN di bawah 2°C melalui strategi mitigasi
Perubahan iklim dan pemanasan yang terangkum dalam Nationally
global menjadi isu sentral dalam Determined Contributions (NDCs).
diskursus internasional, ditandai oleh Indonesia menghadapi tantangan
meningkatnya emisi gas rumah kaca ganda antara pertumbuhan ekonomi dan
khususnya karbon dioksida (CO:) yang tuntutan pengurangan emisi, terutama
memicu berbagai dampak lingkungan karena sektor pertambangan yang
serius seperti naiknya permukaan laut berkontribusi signifikan terhadap produk
dan meningkatnya cuaca ekstrem. domestic bruto sekaligus menyumbang
Laporan Intergovernmental Panel on besar pada emisi karbon nasional
Climate Change (IPCC) (2023) dan data (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Global Carbon  Project (2022) Kehutanan/KLHK,  2023).  Dalam
mencerminkan peningkatan signifikan kerangka keberlanjutan, praktik
emisi global akibat pembakaran bahan pengungkapan emisi karbon (Carbon
bakar fosil dan aktivitas industri, dengan emission  disclosure/CED)  menjadi
kontribusi besar dari sektor energi dan instrumen penting untuk mewujudkan
industri. Untuk merespons hal ini, transparansi dan akuntabilitas korporasi.
komunitas internasional mendorong (Task Force on Climate-related
berbagai  inisiatif  seperti  Paris Financial Disclosures/TCFD,2022)
Agreement dan Sustainable menegaskan bahwa pengungkap an
Development Goals (SDGs), dengan informasi terkait risiko iklim secara
target membatasi kenaikan suhu global komprehensif dapat membantu para
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pemangku kepentingan dalam
mengevaluasi  ketahanan perusahaan
terhadap dampak perubahan iklim.

Pengungkapan emisi karbon saat ini
tidak lagi sekadar kewajiban
administratif, melainkan telah menjadi
bagian dari strategi reputasi dan
legitimasi Perusahaan khususnya di
sektor pertambangan yang menghasilkan
emisi dalam jumlah besar dan memiliki
nilai ekonomi tinggi. Pengungkapan ini
menjadi faktor kunci dalam pelaporan
keberlanjutan karena berdampak pada
peningkatan kepercayaan publik, citra
perusahaan, dan daya saing (Global
Reporting Initiative/GRI, 2021), serta
mencerminkan  kesiapan perusahaan
dalam merespons risiko iklim dan
memenuhi harapan pemangku
kepentingan. GRI 305  (2016)
mengklasifikasikan emisi GRK ke dalam
tiga cakupan: Scope 1 (emisi langsung
dari operasi), Scope 2 (emisi tidak
langsung dari konsumsi energi), dan
Scope 3 (emisi tidak langsung dari
aktivitas rantai pasok), yang dilengkapi
oleh 1SO 14064-1:2018 dengan panduan
teknis penghitungan dan pelaporan emisi
yang akurat dan konsisten. Komitmen

pemerintan  terhadap  transparansi
pelaporan emisi juga tercermin melalui
kebijakan seperti POJK No.

51/POJK.03/2017 dan Perpres No. 98
Tahun 2021, serta dukungan Bursa Efek
Indonesia (BEI) melalui panduan
implementasi prinsip Environmental,
Social, and Governance (ESG), yang
menegaskan  sektor  pertambangan
sebagai  sektor  strategis  karena
kontribusinya terhadap emisi nasional
dan dampaknya terhadap lingkungan
hidup.

Pengungkapan emisi karbon tidak
hanya mencerminkan komitmen
terhadap tanggung jawab lingkungan,
tetapi juga berfungsi sebagai instrumen
legitimasi korporasi di mata publik dan
pemangku kepentingan. Praktik ini
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terbukti memperkuat reputasi,
meningkatkan kepercayaan investor,
serta memberikan keunggulan
kompetitif bagi  perusahaan yang
transparan dan konsisten (Clarkson et
al., 2008; Deegan, 2002) Selain itu,
keterbukaan informasi lingkungan turut
memfasilitasi akses terhadap
pembiayaan berkelanjutan (Keuangan,
2021) dan memperkuat akuntabilitas
korporasi  dalam  mitigasi  iklim
(Freedman & Jaggi, 2004)

Kerangka pelaporan seperti 1SO
14064-1:2018 dan GRI 305, yang telah
diadopsi dalam Panduan ESG BEI
(2022), menyediakan struktur klasifikasi
emisi Scope 1, 2, dan 3 yang mendukung
pelaporan yang konsisten dan dapat
diverifikasi. Namun di Indonesia,
tantangan pengungkapan emisi karbon
meliputi regulasi yang belum mengikat,
risiko greenwashing pada pengungkapan
sukarela, pengaruh kepemilikan
keluarga dan asing, serta keterbatasan
sumber daya dan literasi pada
perusahaan  kecil ~dan  menengah
(Nilasakti et al., 2004).

Pengungkapan karbon di sektor
pertambangan  Indonesia cenderung
rendah, tidak terstandarisasi, dan bersifat
simbolis, mencerminkan kesenjangan
antara tuntutan transparansi dan praktik
aktual. (Setiawan et al., 2025) mencatat
bahwa pengungkapan emisi karbon
masih dominan bersifat simbolik dan
belum terintegrasi dalam strategi
perusahaan secara substansial,
sedangkan (Xu et al., 2025) menekankan
bahwa perusahaan yang proaktif
memperoleh  premi  reputasi dan
kemudahan akses pembiayaan. dan
(Emmanuel et al., 2023) menambahkan
bahwa keterbukaan yang kredibel
menarik investor yang berorientasi pada
keberlanjutan. Di sisi lain, (Wicaksono
& Rizky Octavio, 2023) vyang
menekankan pentingnya penguatan
kapasitas Sumber Daya Manusia (SDM)
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dan pemanfaatan teknologi informasi.
(Clarkson et al., 2008) mencatat
ketidaksesuaian antara Kinerja
lingkungan aktual dan informasi yang

diungkap, menandakan bahwa
pengungkapan belum mencerminkan
kondisi riil perusahaan, sementara

(Berthelot & Robert, 2011; Hummel &
Schlick, 2016) menunjukkan bahwa
perusahaan cenderung hanya
mengungkapkan aspek positif secara
informatif  dan menyembunyikan
kelemahan untuk merespons tekanan
eksternal serta mempertahankan
legitimasi sosial.

Rendahnya pengungkapan emisi
karbon disebabkan oleh tingginya biaya
pelaporan serta sifat pelaporan yang
masih bersifat sukarela (Amaliyah &
Solikhah, 2019), sehingga perusahaan
lebih menekankan aspek legitimasi dan
berusaha menghindari risiko seperti
meningkatnya  biaya  operasional,
penurunan permintaan, serta sanksi
hukum (Berthelot & Robert, 2011). Oleh
karena itu, regulasi yang lebih ketat dan
tekanan dari investor menjadi faktor
penting dalam mendorong peningkatan
kualitas pengungkapan karbon
(Setiawan et al., 2025). Dalam perspektif
teori legitimasi, perusahaan berupaya
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai
sosial untuk menjaga dukungan dari

publik (Deegan, 2002), dan
pengungkapan karbon menjadi sarana
strategis untuk menunjukkan

akuntabilitas serta transparansi terhadap
dampak emisi yang dihasilkan (Ben-
Amar & Mcllkenny, 2015).

Sejumlah  studi  menunjukkan
bahwa Return on Equity berpotensi
mendorong pengungkapan emisi karbon,
karena  perusahaan  yang lebih
menguntungkan cenderung memiliki
sumber daya serta insentif reputasi yang
lebih kuat, sebagaimana dikemukakan
oleh (Al-Mari & Mardini, 2023;
Emmanuel et al., 2023). Namun, temuan
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yang bertolak belakang juga ditemukan
olen (Clarkson et al.,, 2008; Prado-
Lorenzo et al., 2009; Rahmawati et al.,
2024), yang menyatakan bahwa ROE
tidak berpengaruh signifikan atau
bahkan berdampak negatif terhadap
pengungkapan karbon. Perbedaan hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh ROE terhadap pengungkapan
emisi karbon sangat bergantung pada
konteks institusional. Oleh karena itu,
diperlukan analisis mendalam terhadap
faktor internal perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan
variabel penting dalam pengungkapan
emisi karbon karena perusahaan besar
cenderung memiliki visibilitas yang
lebih tinggi dan sumber daya yang
memadai untuk pelaporan lingkungan.
Beberapa studi seperti (Bae Choi et al.,
2013; Nasih et al., 2019), menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan emisi
karbon, sejalan dengan teori pemangku
kepentingan yang menekankan
pentingnya akuntabilitas kepada para
stakeholder. Namun, penelitian lain
(Kholmi et al., 2020) menemukan tidak
adanya pengaruh signifikan, yang
mengindikasikan  bahwa  hubungan
antara  ukuran  perusahaan  dan
pengungkapan emisi karbon bersifat
kontekstual dan dipengaruhi oleh
variabel lain seperti tata kelola, regulasi,
dan kesadaran manajemen.

Penelitian menunjukkan bahwa
struktur dewan direksi memainkan peran
penting dalam pengungkapan emisi
karbon. (Simamora & Elviani, 2022)

menemukan bahwa semakin besar
ukuran  dewan, semakin  tinggi
kecenderungan  perusahaan  untuk
mengungkapkan informasi  karbon

secara transparan. Namun, (Akbas &
Canikli, 2019) menemukan pengaruh
negatif dari ukuran dewan terhadap
pengungkapan emisi, kemungkinan
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disebabkan oleh kompleksitas
komunikasi dalam dewan yang besar.
Perbedaan hasil temuan tersebut

menunjukkan adanya inkonsistensi
hubungan antara ROE, Firm Size, dan
Board of Directors terhadap

pengungkapan emisi karbon di berbagai
penelitian sebelumnya. Hal ini membuka
peluang untuk penelitian lanjutan guna
mengkaji lebih mendalam pengaruh
karakteristik internal perusahaan
terhadap keterbukaan informasi
lingkungan. Penelitian lanjutan juga
penting untuk memberikan bukti empiris
yang lebih kuat dalam merumuskan
kebijakan perusahaan yang mendukung
pengungkapan lingkungan yang
transparan dan bertanggung jawab.
Penelitian mengenai
pengungkapan emisi karbon oleh
perusahaan di Indonesia masih terbatas,
dan temuan sebelumnya menunjukkan
hasil yang tidak konsisten, khususnya
dalam kaitannya dengan tata kelola
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
topik pengungkapan emisi karbon,
terutama di sektor pertambangan yang
memiliki dampak signifikan terhadap
lingkungan, masih  relevan  dan
membutuhkan  kajian lebih  lanjut.
Penelitian ini memodifikasi studi (Al-
Mari & Mardini, 2024) dengan
menggunakan variabel ROE, ukuran
perusahaan, dan dewan direksi, untuk
mengkaji  pengaruh faktor internal
terhadap keterbukaan informasi
lingkungan. Kebaruan dari penelitian ini
tidak hanya terletak pada pemilihan
variabel yang lebih spesifik, tetapi juga
pada penggunaan data terbaru periode
2022-2023, yang bertepatan dengan
implementasi  berbagai kebijakan
lingkungan nasional seperti Perpres No.
98/2021, Taksonomi Hijau, panduan

ESG dari OJK, serta pembaruan
komitmen emisi melalui Enhanced
Nationally Determined

Contributions(ENDC) 2022. Dengan
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demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi yang lebih
relevan secara kontekstual terhadap
literatur ~ akademik  dan  praktik
pengungkapan karbon di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Legitimasi

Dalam konteks ekonomi global
yang semakin terbuka, legitimasi
menjadi  landasan  penting  bagi
keberlangsungan  organisasi  bisnis,
karena keberadaan perusahaan sangat
bergantung pada penerimaan masyarakat
terhadap tindakannya, yang muncul
ketika tindakan organisasi selaras
dengan norma dan nilai sosial yang
berlaku (Dowling & Pfeffer, 1995).
Konsep kontrak sosial menekankan
bahwa perusahaan memperoleh izin
beroperasi selama mampu memenuhi
ekspektasi sosial, termasuk tanggung
jawab lingkungan, etika, dan kontribusi
sosial, sementara kegagalan memenuhi
ekspektasi ini dapat merusak reputasi,

meningkatkan tekanan regulasi, dan
mengganggu  operasional  (Deegan,
2002). Legitimasi sendiri  terbagi

menjadi tiga bentuk: pragmatis, moral,
dan kognitif, yang menjadi dasar strategi
pengelolaan legitimasi melalui
komunikasi  korporat,  pengelolaan
reputasi, dan pelaporan informasi untuk
membangun citra positif, memperoleh
kepercayaan publik, dan menghindari
tekanan regulator (Suchman, 1995).
Dengan pemahaman ini, organisasi
dapat merumuskan strategi yang tidak
hanya patuh hukum tetapi juga
mencerminkan tanggung jawab sosial
menyeluruh untuk keberlanjutan dan
penerimaan jangka panjang masyarakat.

Teori Stakeholder

Teori stakeholder menjadi fondasi
utama dalam tata kelola perusahaan
modern, yang menekankan bahwa
keberhasilan dan keberlanjutan



2026. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 9(1):367-383

perusahaan tidak hanya bergantung pada
pemegang saham, tetapi juga pada

kemampuan membangun hubungan
dengan berbagai pihak yang terdampak
aktivitas perusahaan, termasuk
karyawan, pelanggan, pemasok,
komunitas, dan regulator (Freeman,
1984). Pendekatan deskriptif,

instrumental, dan normatif menjelaskan
hubungan ini dengan komprehensif:
perusahaan beroperasi dalam jaringan
hubungan (deskriptif), perhatian
terhadap stakeholder berdampak positif
terhadap kinerja (instrumental), dan
semua stakeholder berhak diperhatikan
secara adil (normatif) (Donaldson &
Preston, 1995). Konsep stakeholder
salience membantu mengidentifikasi dan
memprioritaskan  pihak berdasarkan
kekuatan, legitimasi, dan urgensi klaim
mereka (Mitchell et al., 1997), namun
strategi harus dijalankan selektif agar
tidak mengganggu fokus penciptaan
nilai (Jensen, 2002). Dengan
mengintegrasikan dimensi moral dan
pragmatis, teori stakeholder menjadi
kerangka konseptual yang seimbang
antara tanggung jawab sosial dan
efektivitas ekonomi, relevan untuk
praktik pelaporan keberlanjutan seperti

pengungkapan emisi karbon dan
tanggung jawab sosial perusahaan.
Teori Agensi

Teori agensi menjadi fondasi

penting dalam memahami hubungan
antara pemilik (principal) dan pengelola
(agent) dalam perusahaan modern,
terutama terkait potensi konflik akibat
perbedaan kepentingan dan asimetri
informasi (Jensen & Meckling, 1976).
Konflik ini menimbulkan biaya agensi
berupa biaya pengawasan, bonding
costs, dan residual loss, yang dapat
diminimalkan ~ melalui  mekanisme
kontrol dan sistem insentif yang efektif.
Fama et al. (2009) menekankan
pemisahan antara kepemilikan dan
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pengendalian, di mana manajemen
keputusan dan pengawasan keputusan
dirancang untuk mencegah
penyalahgunaan kekuasaan. Sementara
itu, Eisenhardt (2007) menyoroti sifat
rasional, oportunistik, dan aversi risiko
individu, sehingga efektivitas hubungan
principal-agent sangat dipengaruhi oleh
struktur kontrak, ketidakpastian tugas,
dan desain pengawasan serta insentif.
Dalam konteks akuntansi dan pelaporan
keberlanjutan, termasuk pengungkapan
emisi karbon, teori agensi menjelaskan
pentingnya akuntabilitas manajemen dan

transparansi informasi untuk

memperkuat kepercayaan serta

legitimasi organisasi.

Pengungkapan Emisi Karbon
Pengungkapan  emisi  karbon

merupakan proses sistematis

penyampaian informasi  perusahaan

terkait gas rumah kaca (GRK) dari
operasionalnya, mencerminkan
komitmen terhadap tanggung jawab
lingkungan dan transparansi bisnis
(Setiawan et al., 2025). Pelaporan ini
mengacu pada tiga kerangka utama,
yaitu Greenhouse Gas Protocol yang
membagi emisi menjadi scope 1
(langsung), scope 2 (tidak langsung dari
energi), dan scope 3 (tidak langsung
lainnya) dengan prinsip relevansi,
kelengkapan, konsistensi, transparansi,
dan akurasi; 1SO 14064-1:2018 yang
memberikan panduan berbasis bukti agar
pelaporan  dapat  diaudit  secara
independen; serta GRI 305 yang
menyajikan lima indikator utama emisi,
intensitas, dan target pengurangan (GRI,
2021). Di Indonesia, regulasi seperti
Taksonomi Hijau OJK (2021), Surat
Edaran OJK No. 16/SEOJK.04/2021,
dan Panduan ESG Bursa Efek Indonesia
(2022) mendorong perusahaan
menyusun laporan keberlanjutan yang
mencakup aspek lingkungan. Dengan
demikian, pengungkapan emisi karbon
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tidak hanya menunjukkan kepatuhan
terhadap kebijakan, tetapi juga strategi

perusahaan dalam membangun
kepercayaan dan memperkuat
akuntabilitas kepada publik  dan

pemangku kepentingan.

Pengembangan Hipotesis
Return on Equity dan Pengungkapan
Emisi Karbon

ROE merupakan salah satu rasio
keuangan utama yang digunakan oleh
pemegang saham untuk menilai kinerja
suatu entitas serta mengukur tingkat
pengembalian  atas modal yang
ditanamkan (Kusumawati et al., 2018).

Dalam konteks keberlanjutan,
kondisi keuangan yang baik dapat
menjadi indikator kesiapan perusahaan
dalam menyusun laporan non keuangan,
termasuk pengungkapan emisi karbon.
Penelitian oleh (Emmanuel et al., 2023)
menunjukkan bahwa ROE berpengaruh
positif terhadap pengungkapan emisi
karbon. Perusahaan dengan kondisi
keuangan yang solid cenderung
memiliki kapasitas lebih besar dalam hal
biaya dan sumber daya untuk menyusun
laporan keberlanjutan secara
menyeluruh. Pengungkapan ini tidak
hanya mencerminkan tanggung jawab
lingkungan, tetapi juga menjadi strategi
komunikasi korporat untuk menjaga
kepercayaan investor dan reputasi di
pasar (Al-Mari & Mardini, 2024).

Sebaliknya, (Rahmawati et al.,
2024) menemukan bahwa ROE tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan emisi karbon. Penelitian
tersebut menekankan bahwa Kkinerja
lingkungan perusahaan lebih berperan
dalam mendorong keputusan untuk
mengungkapkan informasi emisi karbon
dibandingkan dengan indikator kinerja
keuangan seperti ROE. Dalam konteks
teori legitimasi dan teori pemangku
kepentingan  (stakeholder  theory),
perusahaan dengan ROE tinggi mungkin
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memilih  menyampaikan  informasi
secara terbatas untuk menjaga citra
positif dan menghindari sorotan terhadap
isu lingkungan yang bisa merugikan
reputasi di mata investor dan publik.

Perbedaan hasil penelitian antara
(Emmanuel et al., 2023; Rahmawati et
al., 2024) membuka peluang untuk
mengeksplorasi potensi pengaruh ROE
terhadap pengungkapan emisi karbon.
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis
yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Hi:  ROE  berpengaruh  terhadap
pengungkapan Carbon emission
disclosure.

Firm Size dan Pengungkapan Emisi
Karbon

Ukuran perusahaan merupakan
variabel penting dalam studi
pengungkapan karena perusahaan besar
umumnya memiliki visibilitas lebih
tinggi dan menjadi pusat perhatian
berbagai pihak seperti publik, investor,
pemerintah, dan media. Akibatnya,
perusahaan besar menghadapi tekanan
sosial dan politik yang lebih besar untuk
menyampaikan informasi secara
transparan, termasuk mengenai isu
lingkungan seperti emisi karbon (Bae
Choi et al., 2013).

Nasih et al., (2019) menemukan
bahwa perusahaan besar, terutama yang
memiliki struktur dewan direksi yang
luas, cenderung lebih transparan dalam
mengungkapkan emisi karbon.
(Saraswati et al., 2021) juga mendukung
temuan tersebut, dengan menekankan
bahwa ukuran perusahaan memiliki
pengaruh  positif terhadap tingkat
pengungkapan emisi karbon. Hal ini
disebabkan oleh tekanan eksternal yang
tinggi dari media, masyarakat, dan
regulator, yang mendorong perusahaan
besar untuk lebih  aktif dalam
menyampaikan informasi keberlanjutan.
Kholmi et al., (2020) juga mendukung
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pandangan ini dengan menyatakan
bahwa ukuran perusahaan tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
pengungkapan emisi karbon. Karena
sifat pengungkapan yang masih sukarela
dan dinilai belum memberikan nilai
tambah yang besar, banyak perusahaan
akhirnya  memilih  untuk  hanya
mengungkapkan informasi yang
dianggap strategis dan menguntungkan
bagi reputasi mereka.

Berdasarkan uraian yang telah
dijelaskan, maka hipotesis  yang
dikembangkan adalah sebagai berikut:

H> : Firm size berpengaruh terhadap
pengungkapan Carbon emission
disclosure.

Dewan Direksi dan Pengungkapan
Emisi Karbon
Dewan direksi memainkan peran

sentral dalam merumuskan strategi,
mengawasi manajemen, serta
memastikan ~ keberlanjutan  jangka

panjang perusahaan. Semakin besar
dewan direksi, semakin banyak orang
yang berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan (Witono & Dian, Widowati,
2023). Penelitian (Simamora et al.,
2022)  menunjukkan bahwa dewan
direksi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan emisi
karbon. Semakin besar peran dan ukuran
dewan, semakin besar pula kemam puan
perusahaan dalam menjalankan
tanggung jawab lingkungan melalui
pelaporan yang transparan. Hal ini
diperkuat oleh temuan (Saraswati et al.,
2021), vyang menunjukkan bahwa
proporsi anggota dewan independen
yang tinggi serta kehadiran direktur
perempuan berkontribusi positif
terhadap tingkat pengungkapan emisi
karbon. Kedua  studi tersebut
menekankan pentingnya struktur dan
keragaman dewan dalam mendorong
praktik keberlanjutan yang lebih terbuka.
Sebaliknya, (Akbas & Canikli, 2019)
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menemukan bahwa ukuran dewan yang
terlalu besar dapat berdampak negatif
karena memperlambat pengambilan
keputusan,  sehingga  menurunkan
sensitivitas terhadap isu-isu
keberlanjutan seperti emisi karbon.
Dengan  demikian,  terdapat
perbedaan temuan penelitian, sehingga
ukuran dewan harus dianalisis lebih
dalam dalam kaitannya dengan praktik
pelaporan keberlanjutan Berdasarkan
uraian yang telah dijelaskan, maka
hipotesis yang dikembangkan adalah
sebagai berikut :
Hs : Dewan Direksi
terhadap pengungkapan
emission disclosure.

berpengaruh
Carbon

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan
metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif kausal untuk menganalisis
pengaruh ROE, ukuran perusahaan, dan
dewan direksi terhadap pengungkapan
emisi  karbon (Carbon  emission
disclosure/CED) pada  perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2022-2023.
Sampel diambil secara purposive
berdasarkan  kelengkapan  laporan
tahunan dan sustainability report,
pengungkapan emisi karbon, serta laba
perusahaan, dengan data sekunder
dianalisis menggunakan SPSS melalui
statistik deskriptif, uji asumsi klasi dan
regresi linier berganda (Ghozali, 2018;
2021). Variabel dependen CED diukur
dari 18 item pengungkapan sukarela
emisi karbon (Bae Choi et al., 2013),
sedangkan variabel independen meliputi
ROE (Brigham & Houston, 2022),
ukuran perusahaan yang dihitung dari
logaritma natural total aset (Hamidah &
Puspawati, 2023; Yadav et al., 2021),
dan jumlah anggota dewan direksi
(Tricker, 2010; Hamidah & Puspawati,
2023). Analisis regresi digunakan untuk
menguji pengaruh simultan dan parsial,
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sehingga  hasil  penelitian  dapat
memberikan informasi yang valid dan
andal  terkait  faktor-faktor  yang
memengaruhi  pengungkapan  emisi

karbon perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASANAN
Deskripsi Objek Penelitian

Populasi penelitian ini adalah
seluruh Perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

yang mempublikasikan annual report
atau sustainability report dari tahun
2022-2023. Berdasarkan kriteria sampel
yang telah ditentukan dalam penelitian
ini, maka diperoleh sampel yang
digunakan sebanyak 80 untuk periode
tahun 2022-2023. Hasil seleksi sampel
berdasarkan  kriteria yang telah
ditentukan secara terperinci dijelaskan
pada table 1 berikut ini

Tabel 1. Hasil Seleksi Sampel dengan Purposive Sampling

No. Kriteria Jumlah
1 Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI selama 65
tahun 2022-2023
2 Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mempublikasikan (8)
laporan tahunan secara lengkap selama tahun 2022-2023
3 Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mempublikasikan 3)
laporan keberlanjutan secara lengkap selama tahun 2022-2023
4 Perusahaan yang tidak secara eksplisit mengungkapkan emisi
karbon (termasusk setidaknya mengungkapkan satu kebijakan 1)
dalam item pengungkapan emisi karbon)
5 Perusahaan sektor pertambangan yang tidak mengalami laba (13)
selama tahun 2022-2023
Total Sampel Selama Satu Tahun 40
Total Sampel Selama Dua Tahun 80

Sumber:Hasil Analisis Data,2025

Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Keterangan N  Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
ROE 80 0.00 1.25 0.2531 0.25328
Firm Size 80 26.55 32.77 29.6116 1.76195
BOD 80 2.00 15.00 4.9500 2.36483
CED 80 11.11 100.00  60.6943 22.09503

Valid N (listwise) 80

Sumber: Hasil Analisis Data,2025
Berdasarkan analisis deskriptif
80 perusahaan pertambangan periode
2022-2023, rata-rata Return on Equity
(ROE) sebesar 0,2531 menunjukkan
bahwa setiap satu rupiah ekuitas
menghasilkan laba sekitar 25,31%,
sementara ukuran perusahaan yang
diukur dari total aset rata-rata 29,61
menunjukkan mayoritas perusahaan
tergolong besar. Jumlah dewan
direksi  rata-rata 4,95 orang,
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menandakan perusahaan umumnya
memiliki sekitar lima anggota direksi.
Selain itu, rata-rata pengungkapan
emisi  karbon  sebesar 60,69%
menunjukkan perusahaan
pertambangan di Indonesia cukup aktif
mengungkapkan  informasi  emisi,
meskipun masih terdapat variasi antar
perusahaan.

Uji Asumsi Klasik
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Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

N

80

Asymp. Sig. (2-tailed) ¢

0.065

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025
Tabel 3. menjelaskan hasil
perhitungan normalitas dengan Uji One-
Sample Kolomogoro-Smirnov.
Berdasarkan  pada  tabel  diatas
menjelaskan nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,065. Karena nilai Asymp. Sig.

(2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka
model regresi memenuhi  asumsi
normalitas. Maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut terdistribusi normal.

Uji Multikoliniearitas

Tabel 4. Hasil Uji Multikoliniearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
ROE 0.938 1.066 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Firm Size 0.641 1559 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Board Of Directors 0.621  1.609 Tidak Terjadi Multikolinearitas

Sumber: Hasil Analisis Data, 2025
Tabel 4 menjelaskan  hasil
perhitungan multikoliniearitas dengan
uji perhitungan nilai tolerance values
serta Variance Inflation Factor (VIF).
Berdasarkan pada hasil perhitungan
yang tersaji dalam tabel diatas diperoleh
hasil semua variabel memiliki nilai

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF kurang dari 10. Berdasarkan hasil
uji  multikoliniearitas  disimpulkan
bahwa semua variabel independen tidak
terjadi multikoliniearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Keterangan
ROE 0.420 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Firm Size 0.094 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
Board Of Directors 0.128 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas tidak terjadi
apabila nilai signifkansi (Sig) masing
masing variabel independent lebih besar

signifikansi masing-masing variabel
independen lebih besar dari 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi

dari 0,05. Hasil uji heteroskedastisitas tidak mengandung gejala
dengan uji Glejser dalam penelitian ini heteroskedastisitas.
dapat dijelaskan dari Tabel IV.5. Nilai Uji Autokorelasi
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi
Durbin-Watson Keterangan
1.861 Tidak Terjadi Autokorelasi

Sumber: Hasil Analisis Data,2025

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh  hasil 1, 7153<1,861<

menjelaskan  nilai  Durbin-Watson
sebesar 1,861. Nilai DU dari tabel
sebesar 1,7153. Syarat lolos uji Durbin
Watson yaitu DU < DW < (4-DU). Maka
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2,2847,dapat disimpulkan bahwa data
lolos uji autokorelasi.

Uji Regresi Berganda
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Tabel 7. Hasik Regresi Berganda

Variabel B T Signifikan Keterangan
ROE -2.903 -0.537 0.593 H1 Ditolak
Firm Size 9.309 9.909 0.001 H2 Diterima
Board Of Directors 1.633 2.297 0.024 H3 Diterima
Adj R? 0.716
Fsig .000P

Sumber: Hasil Analisis Data,2025

Berdasarkan hasil regresi yang
disajikan pada Tabel 3, maka diperoleh
persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:

CED = 222,323 - 2,903 ROE + 9,309
FS+1,633BOD +e

Hasil regresi menunjukkan bahwa
konstanta sebesar 222,323
menggambarkan nilai dasar carbon
emission disclosure (CED) ketika ROE,
ukuran perusahaan, dan jumlah dewan
direksi bernilai nol. Return on Equity
berkoefisien negatif sebesar -2,903,
artinya setiap peningkatan ROE satu
satuan cenderung menurunkan CED

sebesar 2,903 satuan, sedangkan
penurunan ROE mendorong
peningkatan ~ pengungkapan  emisi

karbon. Ukuran perusahaan berpengaruh
positif sebesar 9,309, menunjukkan
bahwa perusahaan yang lebih besar
cenderung melakukan pengungkapan
emisi karbon lebih luas. Begitu pula,
setiap penambahan satu anggota dewan
direksi meningkatkan CED sebesar
1,633 satuan, menandakan bahwa
jumlah direksi yang lebih banyak
berkontribusi  pada  pengungkapan
informasi emisi karbon yang lebih
komprehensif.

Hasil uji hipotesis menunjukkan
bahwa secara simultan, model regresi
yang digunakan layak untuk
menjelaskan variasi variabel dependen,
yaitu carbon emission disclosure (CED),
dengan nilai signifikansi F sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Koefisien
determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,716
menunjukkan bahwa 71,6% variasi CED
dapat  dijelaskan  oleh  variabel
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independen, yaitu Return on Equity
(ROE), ukuran perusahaan, dan jumlah
dewan direksi, sedangkan sisanya
sebesar 28,4% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar model penelitian.

Uji Hipotesis

Analisis parsial menggunakan uji t
menunjukkan  bahwa ROE tidak
berpengaruh signifikan terhadap CED
dengan nilai signifikansi 0,593, sehingga
hipotesis H1 ditolak. Sebaliknya, ukuran
perusahaan memiliki pengaruh
signifikan terhadap CED dengan nilai
signifikansi kurang dari 0,001, sehingga
H2 diterima, yang menunjukkan
perusahaan yang lebih besar cenderung
mengungkapkan informasi emisi karbon
lebih lengkap.

Selain itu, jumlah dewan direksi
juga berpengaruh signifikan terhadap
CED dengan nilai signifikansi 0,024,
sehingga H3 diterima. Hal tersebut

menandakan bahwa struktur
kepemimpinan perusahaan berperan
dalam tingkat pengungkapan emisi
karbon.
Pembahasan
Pengaruh ROE terhadap CED

Return on Equity tidak

berpengaruh terhadap Carbon emission
disclosure. Berdasarkan teori agensi,
perusahaan  cenderung  menyajikan
informasi sebagai sinyal positif kepada
pemangku kepentingan. ROE sebagai
indikator profitabilitas secara teoritis
dapat mendorong perusahaan untuk
melakukan pengungkapan sukarela,
termasuk pengungkapan emisi karbon.
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Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ROE tidak mampu
mendorong perusahaan untuk
meningkatkan pengungkapan CED.

ROE tidak berpengaruh terhadap
CED karena perusahaan pertambangan
lebih  berfokus pada pengungkapan
informasi  keuangan  dibandingkan
dengan pengungkapan non-keuangan.
Tingginya tingkat pengembalian ekuitas
tidak selalu diikuti dengan
pengungkapan emisi karbon yang lebih
luas, sehingga profitabilitas bukan
menjadi faktor utama dalam menentukan
praktik CED. Perusahaan yang memiliki
tingkat laba tinggi, cenderung akan
menganggap tidak perlu melaporkan
pengungkapan lainnya. Karena dengan
adanya pengungkapan dapat
mengganggu informasi yang diberikan
mengenai kesuksesan perusahaan dalam
hal keuangannya.

Perusahaan dengan ROE tinggi
cenderung menganggap pengungkapan
emisi karbon tidak terlalu diperlukan,

karena perusahaan telah mampu
menunjukkan kinerjanya ~ melalui
pencapaian laba. Pengungkapan

tambahan justru dianggap berpotensi
mengalihkan perhatian dari informasi
positif mengenai kinerja keuangan
perusahaan.  Hasil  penelitian ini
konsisten dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Prado-Lorenzo et
al., 2009; Rahmawati et al., 2024) yang
membuktikan  bahwa ROE tidak
berpengaruh terhadap carbon emission
disclosure.
Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap CED

Ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap carbon emission disclosure.
Berdasarkan teori legitimasi, perusahaan
yang memiliki ukuran lebih besar
cenderung menghadapi tekanan publik
dan sorotan yang lebih tinggi dari
masyarakat, pemerintah, serta pemangku
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kepentingan lainnya. Oleh karena itu,
perusahaan besar terdorong untuk
mengungkapkan lebih banyak informasi
sebagai upaya mempertahankan
legitimasi sosial, salah satunya melalui
pengungkapan emisi karbon atau carbon
emission disclosure ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap CED karena
perusahaan dengan skala operasi yang
besar memiliki visibilitas yang lebih
tinggi dan aktivitas usaha yang lebih
kompleks, sehingga dampak lingkungan
yang ditimbulkan juga semakin besar.
Kondisi tersebut mendorong perusahaan
besar untuk melakukan pengungkapan
emisi karbon secara lebih luas sebagai
bentuk transparansi dan tanggung jawab
lingkungan. Selain itu, perusahaan besar

umumnya memiliki sumber daya
finansial, sistem  pelaporan, dan
kapasitas manajerial yang lebih
memadai untuk menyusun laporan

keberlanjutan dibandingkan perusahaan
kecil.

Di samping itu, perusahaan dengan
ukuran besar cenderung lebih mendapat
tekanan dari investor, regulator, dan
masyarakat untuk  mengungkapkan
informasi lingkungan. Dalam perspektif
teori stakeholder, perusahaan besar
memiliki  jumlah dan keragaman
pemangku kepentingan yang lebih
banyak, sehingga kebutuhan akan
transparansi informasi, termasuk
pengungkapan emisi karbon, menjadi
semakin penting.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa  semakin besar  ukuran
perusahaan, semakin tinggi tingkat
pengungkapan emisi karbon yang
dilakukan. Hal ini menandakan bahwa
ukuran perusahaan menjadi faktor
penting dalam mendorong keterbukaan
informasi lingkungan, khususnya pada
perusahaan pertambangan yang aktivitas
operasionalnya  memiliki ~ dampak
signifikan terhadap emisi karbon.

Hasil penelitian ini konsisten
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dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Bae Choi et al., 2013;
Nasih et al., 2019; Saraswati et al., 2021)
yang membuktikan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap
carbon emission disclosure. Penelitian-
penelitian  tersebut  menyimpulkan
bahwa perusahaan besar cenderung
melakukan pengungkapan emisi karbon
yang lebih luas karena tekanan eksternal
yang lebih tinggi dan tuntutan
akuntabilitas yang semakin besar.

Dewan direksi berpengaruh terhadap
CED

Dewan  direksi  berpengaruh
terhadap carbon emission disclosure.
Perusahaan pertambangan termasuk
dalam kategori carbon intensive industry
yang menghasilkan emisi karbon dalam
jumlah besar sehingga berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan.
Kondisi tersebut menyebabkan
perusahaan memperoleh perhatian dan
tekanan yang lebih besar dari pemerintah
serta pemangku kepentingan. Salah satu
bentuk tekanan tersebut adalah tuntutan
agar perusahaan meningkatkan
transparansi  melalui  pengungkapan
lingkungan, termasuk carbon emission
disclosure.

Pemerintah memiliki kewenangan
dalam mengawasi aktivitas perusahaan
serta mendorong partisipasi perusahaan
dalam program kepedulian lingkungan
melalui kewajiban dan kebijakan yang
berkaitan dengan environmental
disclosure. Dalam kondisi tersebut,
dewan direksi memiliki tanggung jawab
strategis dalam memastikan bahwa
aktivitas operasional perusahaan
berjalan sesuai dengan peraturan dan

kebijakan lingkungan yang berlaku.
Dewan  direksi  berperan  dalam
merumuskan serta

mengimplementasikan kebijakan dan
program kepedulian lingkungan, salah
satunya melalui pengungkapan emisi
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karbon perusahaan.

Selain itu, pengungkapan emisi
karbon dapat digunakan sebagai strategi
perusahaan untuk menekan risiko
regulasi dan konsekuensi hukum yang
dapat timbul akibat dampak lingkungan
dari aktivitas operasional perusahaan.
Dengan adanya pengungkapan
lingkungan yang memadai, perusahaan
diharapkan mampu menjaga legitimasi
dan mengurangi potensi sanksi dari
regulator. Oleh karena itu, melalui peran
dewan direksi, perusahaan cenderung
memilih untuk melakukan
pengungkapan emisi karbon sebagai
bentuk akuntabilitas dan tanggung jawab
lingkungan.

Hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan (Saraswati et al., 2021;
Simamora & Elviani, 2022) yang
membuktikan bahwa dewan direksi
berpengaruh terhadap carbon emission
disclosure. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa peran dewan
direksi sangat penting dalam mendorong
transparansi dan pengungkapan
informasi lingkungan pada perusahaan,
khususnya pada sektor pertambangan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan analisis data
perusahaan pertambangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2022—
2023, Return on Equity (ROE) tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan
emisi  karbon, sementara ukuran
perusahaan (firm size) dan keberadaan
dewan direksi berpengaruh positif,
menunjukkan bahwa perusahaan besar
dan dengan pengawasan direksi yang
baik cenderung lebih transparan dalam
melaporkan emisi karbon. Penelitian ini
memiliki keterbatasan, antara lain ruang
lingkup yang hanya pada sektor
pertambangan, periode pengamatan
yang singkat (dua tahun), serta variabel
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independen yang terbatas pada ROE,
firm size, dan board of directors,
sehingga faktor lain seperti leverage,
kinerja lingkungan, atau kebijakan
keberlanjutan belum dianalisis. Oleh

karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan memperluas sektor dan
periode pengamatan, serta

menambahkan variabel independen lain
untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai praktik
pengungkapan emisi karbon perusahaan.
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